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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi pengaruh komposisi briket campuran (daun jati dan
arang bonggol jagung) terhadap karakteristik ikan asap. Karakteristik ikan asap yang dianalisis adalah
organoleptik. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimental. Variabel
bebas dari penelitian ini adalah komposisi briket campuran (daun jati dan arang bonggol jagung)
dengan perbandingan 1:1 (Briket A); 1:2 (Briket B) ; 2:1 (Briket C). Variabel terikatnya adalah ikan yang
akan diasap. Prosedur penelitian eksperimental terbagi menjadi tiga tahapan yaitu tahap persiapan,
tahap pengujian kualitas dan tahap analisis data. Tahap Persiapan meliputi pembuatan bahan bakar
briket dan penyiapan kayu bakar serta materi ikan asap yang akan diuji. Kualitas ikan asap yang diuji
sensori/organoleptik meliputi kenampakan, warna, aroma, rasa, dan tekstur. Hasil analisis data
menunjukkan tidak ada beda yang signifkan dari perlakuan terhadap ikan asap dari ketiga briket pada
kenampakan dan warna, rasa, tekstur. Perbedaan signifikan ada pada aroma yang dihasilkan ikan asap
dari ketiga briket tersebut. lkan yang diasap dengan briket C memiliki aroma yang lebih harum
daripada ikan yang diasap dengan briket A dan B.
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Abstract

The purpose of this study was to identify the effect of the composition of mixed briquettes (teak leaves and
corncob charcoal) on the characteristics of smoked fish. The characteristics of the smoked fish analyzed
were organoleptic. The method used in this research is experimental method. The independent variables of
this study were the composition of mixed briquettes (teak leaves and corncob charcoal) with a ratio of 1:1
(Briquette A); 1:2 (Briquette B) ; 2:1 (C Briquettes). The dependent variable is the fish to be smoked. The
experimental research procedure is divided into three stages, namely the preparation stage, the quality
testing stage and the data analysis stage. The preparation stage includes the manufacture of fuel
briquettes and the preparation of firewood and smoked fish material to be tested. The quality of smoked
fish tested sensory/organoleptic includes appearance, color, aroma, taste, and texture. The results of data
analysis showed that there was no significant difference in the treatment of smoked fish from the three
briquettes in appearance and color, taste and texture. The significant difference is in the aroma produced
by the smoked fish from the three briquettes. Fish smoked with briquette B has a more fragrant aroma
than fish smoked with briquettes A and C.
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PENDAHULUAN

Briket yang terbuat dari limbah organik merupakan salah satu bahan bakar
alternatif yang ramah lingkungan. Limbah yang digunakan dalam pembuatan briket
dapat diambil dari limbah organik rumah tangga, sisa tanaman (daun), sisa hasil
penggergajian, dan lain-lain. Daun jati menjadi salah satu bahan yang dapat dibuat
menjadi briket. Daun jati sangat mudah didapatkan di berbagai tempat di Indonesia.
Bahkan hampir di tiap daerah, ditemukan pohon jati. Pohon jati idealnya hidup dengan
topografi yang relatif datar, sehingga pohon jati dapat tumbuh di daerah jawa,
Sumatera, Sulawesi, Bali, dan Nusa Tenggara (Siregar, 2005). Sukowati (2021)
menyatakan dalam hasil penelitiannya, saat daun jati dibuat menjadi tambahan bahan
utama briket, aroma yang dihasilkan briket daun jati pada proses pengasapan ikan
memiliki beda nyata dari ikan yang diasap menggunakan kayu bakar

Selain daun jati, limbah lain yang dapat digunakan menjadi bahan briket adalah
bonggol jagung. Limbah bonggol jagung sangat banyak ditemukan khususnya di daerah
penghasil jagung seperti di Desa Mentasan. Pada saat kunjungan pelaksanaan pra
pegabdian kepada masyarakat, Nampak banyak sekali limbah bonggol jagung yang
dibiarkan sampai membusuk tidak hanya dipekarangan tetapi juga di sekitar rumah
warga. Dengan adanya pemanfaatan limbah bonggol jagung menjadi briket, tentunya
akan mengurangi banyaknya limbah khususnya di daerah penghasil jagung. Faizah et
al,(2022) mengolah bonggol jagung menjadi briket untuk mengurangi penumpukan
limbah bonggol jagung di Desa Tampingmojo. Briket yang dibuat berbahan utama
bonggol jagung tanpa campuran bahan lain. Uji kefektifan briket limbah bonggol jagung
meliputi Kekuatan merekat, Cepat nyala bara, dan ketahanan bara yang dibandingkan
dengan kefektifan arang. Kekuatan merekat briket limbah bonggol jagung masih lemah
dibanding arang, lebih cepat nyala dibanding arang, dan ketahan bara lebih lama
dibanding arang (Nasution et al,2022). Wahyudi, et al,(2022) menganalisis pengaruh
penggunaan variasi perekat tapioka terhadap briket bonggol jagung. Konsentrasi
perekat yang digunakan 0%, 3%, 5%, dan 7%. Seluruh briket pada komposisi tersebut
menunjukkan sesuai standar SNI dari segi kadar air, kadar abu, indeks kehancuran, nilai
kalor. Briket campuran (daun jati dan arang bonggol jagung) menjadi salah satu bahan
bakar alternatif yang menghasilkan kalor memenuhi standar SNI (Sukowati, 2019).

Pada tahun 2020, Sukowati menerapkan briket campuran (daun jati dan arang bonggol
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jagung) dari hasil penelitian pada tahun 2019 menjadi bahan bakar untuk pengasapan
ikan. Penelitian tersebut memberi perlakuan ikan yang diasap dengan bahan bakar
utama kayu lunak, kayu keras dan briket campuran (daun jati dan arang bonggol
jagung). Hasil penelitian menunjukkan ada beda signifikan dari ketiga perlakuan
tersebut. Josaiah et al,(2022) meneliti perbandingan kualitas ikan lele yang diasap
menggunakan bahan bakar briket dan kayu bakar. Kualitas ikan yang diasap
menggunakan briket maupun kayu bakar menunjukan kualitas yang baik. Amponsah et
al,(2022) menganalisis karakteristik ikan asap yang menggunakan bahan bakar arang
dan briket. Briket yang digunakan berbahan utama campura serbuk gergaji, sekam padi,
sabut kelapa dan cangkang sawit. Hasil yang didapat menunjukkan bahwa ikan yang
diasap dengan arang memiliki tingkat pengeringan dan pengurangan kelembaban yang
lebih tinggi dibanding briket. Bahan bakar briket membutuhkan waktu yang lebih lama
pada proses pengasapan dibanding dengan arang. Dari segi ekonomi, briket sangat
mirip arang dan dapat dianggap sebagai bahan bakar alternatif yang baik dalam
pengeringan ikan asap. Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan ada perbedaan
perlakuan dan bahan utama briket dalam analisisnya. Analisis dalam penelitian ini
berfokus pada komposisi utama briket campuran (arang bonggol jagung dan daun jati)

terhadap kualitas ikan asap.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimental. Variabel terikat dari
penelitian adalah Kualitas ikan asap dan variabel bebasnya adalah komposisi campuran
bahan utama briket yaitu daun jati dan arang bonggol jagung. Komposisi daun jati dan
arang bonggol jagung beruturu-turut adalah briket A (1:1), briket B (1:2), briket C (2:1).
Ikan yang diasap dengan bahan bakar briket tersebut adalah ikan tongkol. Alat yang
digunakan adalah pencacah daun jati dan arang bonggol jagung, pengepres atau
pencetak briket, tungku, dan alat pengasapan. Pengambilan sampel dilakukan pada
proses akhir pengsapan ikan selama 2 jam dengan perlakuan bahan bakar briket untuk
pengasapan memiliki komposisi berbeda. Pengambilan sampel dilakukan sebanyak 2
kali pengulangan pengasapan. Teknik yang digunakan menggunakan penilaian angket
oleh 20 responden. Variabel yang diukur adalah organoleptik ikan asap dari hasil

pengasapan ketiga briket (Briket A, Briket B, Briket C). Analisis organoleptik meliputi
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kenampakan, warna, aroma, rasa, dan tekstur. Angket untuk menilai organoleptik ikan
asap oleh responden sesuai dengan standarisasi organoleptik ikan asap dengan skala 1-
9. Kriteria standar organoleptik ikan asap berdasarkan SNI 2725.1-2009, dengan batas
penolakan untuk produk ikan asap atau diakatakan tidak layak/bermutu jelek adalah 5
(BSN, 2009). Analisis data tersebut menggunakan analisis data statistik Anava untuk
mengetahui apakah ada perbedaan signifikan dari ikan yang diasapkan dari tiga briket
tersebut. Jika terdapat beda yang signifikan maka dilanjutkan uji BN] untuk mengetahui

pada perlakuan mana yang memiliki perbedaan signifikan lebih nyata.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis organoleptik dilakukan dengan melibatkan 20 responden. 20 Responden
menilai lima aspek dari masing-masing ikan asap yaitu kenampakan, warna, aroma, rasa
dan tekstur. Skala penilain yang digunakan mengikuti skala penilaian dari Standar Dikti
tahun 2009. Seluruh penilaian responden kemudian dianalisis menggunakan analisis
Anova untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang signifikan dari tiga perlakuan
pengasapan dengan bahan bakar briket yang komposisi uatama bahan berbeda-beda.
a. Kenampakan dan warna

Hasil penelitian menunjukkan, tidak ada perbedaan signifikan antara kenampakan
dan warna pada ikan tongkol yang diasap menggunakan ketiga bahan bakar briket
campuran (daun jati dan arang bonggol jagung). Rerata hasil responden menunjukkan
nilai rerata kenamapakan dan warna berturut-turut adalah 5,1; 5,2 ; 4,8. Adapun hasil
penilaian responden dtunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Penilaian Kenampakan dan Warna Ikan Asap

Responden L}ml Responden L})el Responden Lpel
A B C A B C B C
1 3 5 3 8 5 5 5 15 5 5 7
2 5 5 7 9 3 5 5 16 7 7 3
3 5 5 7 10 5 5 5 17 7 5 3
4 5 5 5 11 5 3 3 18 7 7 5
5 3 5 7 12 5 3 3 19 7 7 5
6 5 5 7 13 5 7 3 20 5 5 5
7 5 5 5 14 5 5 3
v@ http://mahesainstitute.web.id/ojs2/index.php/jehss 9mahesainstitut@gmail.com 4

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0



Journal of Natural Sciences ISSN 2721-5571 (Online)

Vol.4 No.1 Maret 2023: 1-9, DOI: 10.34007 /ionas.v4i1.326
]

Sesuai kriteria standa ikan asap, maka dari segi kenampakan da warna, responden
menilai tidak layak khususnya pada ikan asap C. Hasil analisis Anava menunjukkan F
hitung lebih kecil dari F tabel sehingga dapat dikatakan tidak ada perbedaan yang
signifikan. Pada ikan tongkol yang diasap dengan briket komposisi A dan B menghasilkan
kenampakan yang utuh, warna coklat tua, dan kusam sedangkan ikan yang diasap
dengan briket komposisi C menunjukkan kenamapakan ikan yang tidak utuh, warna
coklat tua, dan kusam. Komposisi daun jati dan arang bonggol jagung tidak berpengaruh

nyata dengan warna pada ikan asap.

Gambar 1. Hasil Pengasapan ikan

Kadar volatile ketiga komposisi briket tertinggi ada pada briket komposisi 2:1, yang
artinya asap yang dihasilkan lebih banyak. Kadar volatile atau zat yang menguap lebih
tinggi maka mempengaruhi tingkat warna ikan yang lebih kusam. Kadar volatile semakin
tinggi menyebabkan asap yang dihasilkan semakin banyak, sehingga semakin banyak
asap yang menempel dan berpengaruh pada warna ikan yang cenderung akan semakin
pekat (Hadi et al,2022).

b. Aroma

Hasil analisis organoleptik ikan asap dari aroma menunjukkan perbedaanya yang
nyata dari perlakuan ke tiga bahan bakar terhadap ikan tongkol asap, dengan rerata
penilaian seperti yang ditunjukkan pada Tabel 2., 7,8; 8; 8,7.

Tabel 2. Penilaian Aroma Ikan Asap

Responde Sampel Sampel Sampel
n A B C Responden A B C Responden A B C
1 7 9 9 8 9 9 9 15 9 7 9
2 7 9 9 9 9 9 9 16 9 7 9
3 7 9 9 10 7 9 9 17 7 7 9
4 7 7 9 11 7 9 9 18 7 9 7
5 9 7 9 12 7 7 9 19 7 7 7
6 9 7 9 13 7 7 9 20 7 9 7
7 9 9 9 14 9 7 9
[ m—
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Ikan yang diasap menggunakan briket C memiliki aroma yang lebih harum
dibanding dengan ikan asap lainnya. Komposisi daun jati yang tanpa melalui karbonisasi
memberikan kekhasan aroma tersendiri pada saat proses pengasapan. Hal ini
disebabkan karena Briket C memiliki komposisi daun jati yang lebih besar yaitu 2:1.
Komposisi daun jati yang lebih banyak pada briket mempengaruhi aroma dari asap yang
ditimbulkan, kemudian menempel di ikan tongkol asap. Daun jati mengandung aroma
khas pada saat pembakaran. Hasil penelitian Sukowati (2021) menyatakan bahwa ikan
yang diasap mengunakan briket memiliki aroma yang khas harum dibanding dengan
ikan yang diasap dengan bahan bakar kayu. Wulandari & Rahayu (2014) menyatakan
bahwa daging sapi segar yang dibungkus daun jati memiliki aroma khas daun jati. Daun
jati yang menjadi bahan campuran briket tidak melalui karbonisasi memiliki kandungan
fenol yang mempengaruhi aroma ikan asap. Kandungan fenol pada pengasapan
menggunakan kayu yang dibakar (tanpa karbonisasi) menghasilkan kriteria aroma dan
kandungan fenol langsung melekat pada ikan asap (Rantika et al,2021).

c. Rasa

Kualitas rasa menjadi hal yang penting dalam produk kan asap (Mardiah, 2018).
Hasil analisis data organoleptik menunjukkan tidak ada perbedaan yang signfikan dari
yang dinyatakan oleh responden pada tiga ikan asap masing-masing perlakuan. Hasil
rata-rata penilaian tiap sampel yang ditampilkan pada Tabel 3 berturut-turut adalah 6,4;
6,5;6,7.

Tabel 3. Penilaian Rasa Ikan Asap

Responden % Responden %pel_c Responden %pel_c
1 7 5 7 8 5 7 7 15 7 7 7
2 7 5 7 9 7 7 7 16 7 7 7
3 7 5 5 10 5 7 7 17 7 7 7
4 7 5 5 11 5 7 7 18 7 7 7
5 7 5 7 12 5 7 7 19 7 7 7
6 7 7 5 13 5 7 7 20 7 7 7
7 5 7 7 14 5 7 7

Rasa yang dimiliki ikan asap memiliki rata-rata nila 6,5 dan dapat dinyatakan
bahwa rasa ikan kurang gurih dan kurang enak. Lama pengasapan dan perendaman di
air garam menjadi salah satu faktor kurang gurih pada ikan asap. Lama pengasapan
menjadi salah satu faktor pada rasa ikan asap (Towadi et al,2013) . Pada penelitian ini,

lama pengasapan ikan berdurasi 2 jam. Siregar et al,(2020) menyatakan bahwa ikan

6@ http://mahesainstitute.web.id/ojs2 /index.php/jehss @ mahesainstitut@gmail.com 6

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0



Journal of Natural Sciences ISSN 2721-5571 (Online)

Vol4 No.1 Maret 2023: 1-9, DOI:
TTTI——

patin asap dengan proses pengasapan selama 9 jam memiliki tingkat rasa yang lebih
disukai oleh panelis.
d. Tekstur

Hasil analisis dari data responden menunjukkan tidak ada perbedaan signifkan
dari ketiga perlakuan terhadap ikan asap. Hasil rerata penilaian responden pada Tabel 4
berturut-turut menunjukkan selisih rerata yang sedikit yaitu 8,1; 8,2; 8,8..

Tabel 4 Analisis Tekstur Ikan Asap

Responden Sampel Responden Sampel Responden Sampel

A B C A B C A B C
1 7 9 9 8 9 9 9 15 7 9 9
2 9 9 7 9 9 7 9 16 9 9 9
3 7 9 9 10 7 7 9 17 9 7 9
4 9 7 9 11 7 9 7 18 7 7 9
5 9 9 9 12 9 9 9 19 7 7 9
6 9 9 9 13 7 9 9 20 7 7 9
7 9 7 9 14 9 9 9

Ikan yang diasap dengan komposisi C nampak padat, cukup kering dan erat antar
jaringan seperti yang terlihat pada gambar 2.

Gambar 2. Tekstur Ikan Asap

Pada briket C, kompoisi briket 2:1 (Sukowati, 2019). Artinya, bahan utama briket C
memiliki komposisi bahan utama tidak dikarbonisasi lebih banyak. Sehingga sedikit
perbedaan rata-rata yang dihasilkan pada tekstur dapat disebabkan pengaruh bahan
utama briket. Nugroho et al,(2018) menyatakan pada hasil penelitiannya bahwa, ikan
bandeng asap dengan bahan bakar briket ampas tebu memiliki nilai yang paling tinggi
yaitu 9, dimana tekstur ikan cukup padat, kompak, cukup kering dan antar jaringan erat.
Briket ampas tebu yang digunakan merupakan briket tanpa melalui proses karbonisasi

sebelumnya.
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SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan tidak ada beda yang signifkan dari perlakuan
terhadap ikan asap dari ketiga briket pada kenampakan dan warna, rasa, tekstur.
Perbedaan signifikan ada pada aroma yang dihasilkan ikan asap dari ketiga briket
tersebut. Ikan yang diasap dengan briket C memiliki aroma yang lebih harum daripada
ikan yang diasap dengan briket A dan C. Penelitian lanjutan perlu dilakukan dengan
memberi perlakuan pengasapan lebih dari 2 jam, untuk dapat menjangkau lebih jauh

karaktersitik ikan asap.
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